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Abstract

Effective financial management systems are key to improving the profitability of small-scale livestock
enterprises. This study evaluated the financial management systems implemented in small-scale
livestock enterprises and identified challenges and opportunities for improvement. The methods used
included qualitative data analysis through interviews with farmers and direct observation of existing
financial management practices. The results showed that many farmers still rely on conventional
financial management practices, resulting in a lack of efficiency and transparency in financial
management. The application of information technology, such as the Point of Sales (PoS) system, is
proven to improve operational efficiency and simplify the recording of financial transactions. In
addition, financial management training for farmers improved their understanding of the importance
of good financial management. The study also found that production cost and human resource
management factors had a significant effect on business profitability. Therefore, a holistic approach
that includes cost analysis, marketing and human resource management is necessary to achieve
optimal results. The resulting recommendations include the implementation of an integrated financial
management system, increased training for farmers, and support from the government and related
institutions. It is expected that these measures can improve the profitability and sustainability of small-
scale livestock enterprises.

Keywords: Financial Management System, Profitability, Small Scale Farms, Information Technology,
Management Training.

Abstrak

Sistem manajemen keuangan yang efektif menjadi kunci untuk meningkatkan profitabilitas usaha
peternakan skala kecil. Penelitian ini mengevaluasi sistem manajemen keuangan yang diterapkan
dalam usaha peternakan skala kecil dan mengidentifikasi tantangan serta peluang perbaikan. Metode
yang digunakan mencakup analisis data kualitatif melalui wawancara dengan peternak dan observasi
langsung terhadap praktik manajemen keuangan yang ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
banyak peternak masih bergantung pada praktik manajemen keuangan yang konvensional, yang
mengakibatkan kurangnya efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan keuangan. Penerapan
teknologi informasi, seperti sistem Point of Sales (PoS), terbukti dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan mempermudah pencatatan transaksi keuangan. Selain itu, pelatihan manajemen
keuangan bagi peternak meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pengelolaan keuangan
yang baik. Penelitian ini juga menemukan bahwa faktor biaya produksi dan pengelolaan sumber daya
manusia berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas usaha. Oleh karena itu, pendekatan holistik
yang mencakup analisis biaya, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya manusia sangat diperlukan
untuk mencapai hasil yang optimal. Rekomendasi yang dihasilkan mencakup penerapan sistem
manajemen keuangan terintegrasi, peningkatan pelatihan untuk peternak, serta dukungan dari
pemerintah dan lembaga terkait. Diharapkan langkah-langkah ini dapat meningkatkan profitabilitas
dan keberlanjutan usaha peternakan skala kecil.

Kata Kunci: Sistem Manajemen Keuangan, Profitabilitas, Peternakan Skala Kecil, Teknologi Informasi,
Pelatihan Manajemen.


mailto:sutarto8@gmail.com
mailto:delvise@gmail.com

JIPENA: Jurnal Ilmu Peternakan Indonesia
Volume 01, Nomor 01, Oktober 2024

PENDAHULUAN
Sistem manajemen keuangan vyang efektif
memegang peranan  krusial dalam  meningkatkan

profitabilitas usaha peternakan skala kecil, yang sering kali
menjadi tulang punggung ekonomi pedesaan. Dalam
konteks ini, manajemen keuangan mencakup serangkaian
aktivitas yang meliputi perencanaan, penganggaran,
pengendalian, dan pelaporan keuangan. Tujuan utama dari
aktivitas ini adalah untuk memaksimalkan keuntungan
sambil memastikan keberlanjutan operasional. Namun,
peternakan skala kecil dihadapkan pada berbagai tantangan,
terutama dalam hal keterbatasan sumber daya, baik finansial
maupun manajerial, yang dapat menghambat pertumbuhan
dan profitabilitas usaha mereka (Hidayati et al., 2021;
Permadi et al., 2019).

Evaluasi sistem manajemen keuangan yang ada
menjadi penting untuk mengidentifikasi kelemahan-
kelemahan yang dapat diatasi dan merumuskan strategi
perbaikan  yang  efektif.  Penelitian  sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam
manajemen keuangan dapat meningkatkan efisiensi
operasional serta transparansi dalam pengelolaan keuangan
peternakan (Barus, 2022; Udayana, 2023). Digitalisasi
proses bisnis, termasuk penggunaan sistem point of sales
(PoS), telah terbukti membantu peternak dalam mengelola
transaksi dan laporan keuangan dengan lebih efektif (Barus,
2022).

Selain itu, pelatihan manajemen keuangan bagi
peternak  berperan penting dalam  meningkatkan
pemahaman mereka tentang pentingnya pencatatan dan
analisis laporan keuangan (Sukardi et al., 2019; Udayana,
2023). Profitabilitas usaha peternakan tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek manajemen keuangan, tetapi juga
oleh faktor-faktor lain, seperti biaya produksi, pemasaran,
dan ketersediaan sumber daya manusia (Ghulam, 2021;
Nalendra et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan holistik dalam evaluasi sistem manajemen
keuangan yang mencakup analisis biaya, pemasaran, dan
pengelolaan sumber daya manusia untuk mencapai hasil
yang optimal (Wisudiawan et al., 2022). Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi sistem manajemen keuangan
pada peternakan skala kecil dan memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan profitabilitas melalui penerapan
praktik manajerial yang lebih baik.

LANDASAN TEORI
Manajemen Keuangan dalam Peternakan

Manajemen keuangan merupakan proses yang
meliputi perencanaan, penganggaran, pengendalian, dan
pelaporan keuangan yang bertujuan untuk memaksimalkan
keuntungan serta memastikan keberlanjutan usaha
(Hidayati et al., 2021). Dalam konteks peternakan skala
kecil, manajemen keuangan yang baik menjadi sangat
penting karena dapat membantu peternak dalam mengelola
sumber daya secara efisien dan mengoptimalkan
penggunaan modal yang tersedia. Menurut Permadi et al.
(2019), keterbatasan sumber daya sering kali menjadi
penghambat bagi peternak dalam mencapai profitabilitas
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yang diinginkan, sehingga pemahaman dan keterampilan
dalam manajemen keuangan harus ditingkatkan.
Peran Teknologi Informasi
Keuangan

Teknologi informasi memainkan peran penting
dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan
keuangan. Penerapan teknologi, seperti sistem informasi
manajemen keuangan dan sistem point of sales (PoS), telah
terbukti membantu peternak dalam mengelola transaksi dan
laporan keuangan secara lebih efektif (Barus, 2022).
Digitalisasi proses bisnis tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional, tetapi juga memudahkan peternak
dalam melakukan analisis dan pengendalian keuangan,
sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang lebih
tepat dan strategis (Udayana, 2023).

dalam Manajemen

Pentingnya Pelatihan Manajemen Keuangan

Pelatihan manajemen keuangan menjadi kunci
dalam meningkatkan pemahaman peternak mengenai
pencatatan dan analisis laporan keuangan. Sukardi et al.
(2019) mengungkapkan bahwa pelatihan yang baik dapat
mengurangi kesalahan dalam pengelolaan keuangan dan
meningkatkan kemampuan peternak dalam merencanakan
serta mengendalikan keuangan mereka. Peningkatan
kapasitas manajerial ini diharapkan dapat berdampak positif
pada profitabilitas usaha peternakan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas Usaha
Peternakan

Profitabilitas usaha peternakan tidak hanya
dipengaruhi oleh manajemen keuangan, tetapi juga oleh
berbagai faktor lain seperti biaya produksi, pemasaran, dan
ketersediaan sumber daya manusia (Ghulam, 2021;
Nalendra et al., 2022). Faktor-faktor ini saling terkait dan
mempengaruhi satu sama lain. Oleh karena itu, pendekatan
holistik dalam evaluasi sistem manajemen keuangan yang
mencakup analisis biaya, pemasaran, dan pengelolaan
sumber daya manusia sangat diperlukan untuk mencapai
hasil yang optimal (Wisudiawan et al., 2022).

Evaluasi Sistem Manajemen Keuangan

Evaluasi sistem manajemen keuangan merupakan
langkah penting untuk mengidentifikasi kelemahan dalam
pengelolaan keuangan yang ada. Melalui evaluasi ini,
strategi perbaikan dapat dirumuskan untuk meningkatkan
efisiensi operasional dan, pada gilirannya, profitabilitas
usaha peternakan. Pemahaman yang lebih baik mengenai
struktur biaya, pendapatan, dan analisis pasar akan
membantu peternak dalam membuat keputusan yang lebih
baik dan lebih terinformasi mengenai pengelolaan usaha
mereka.

METODOLOGI PENENLITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain deskriptif untuk mengevaluasi sistem
manajemen keuangan pada peternakan skala kecil.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan data yang sistematis dan terstruktur terkait

21



JIPENA: Jurnal Ilmu Peternakan Indonesia
Volume 01, Nomor 01, Oktober 2024

dengan praktik manajemen keuangan yang diterapkan oleh
peternak, serta untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas.

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari
peternakan skala kecil yang beroperasi di wilayah tertentu,
misalnya di beberapa kabupaten di Indonesia. Sampel
penelitian akan diambil menggunakan metode purposive
sampling, dengan kriteria sebagai berikut:

v' Peternakan yang telah beroperasi minimal selama

2 tahun.

v' Peternakan yang memiliki akses terhadap data
keuangan.

v" Peternakan yang bersedia berpartisipasi dalam
penelitian ini.

Jumlah sampel yang ditargetkan adalah 30
peternakan untuk memastikan representativitas data yang
diperoleh.

Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan dilakukan melalui dua
metode:

v' Survei Kuesioner: Kuesioner akan dirancang
untuk mengumpulkan informasi mengenai praktik
manajemen keuangan yang diterapkan oleh
peternak, termasuk perencanaan, penganggaran,
pengendalian, dan pelaporan keuangan. Kuesioner
ini juga akan mencakup pertanyaan tentang
penggunaan  teknologi informasi dalam
manajemen keuangan serta tingkat pelatihan yang
diterima oleh peternak.

v" Wawancara Mendalam:  Wawancara akan
dilakukan dengan peternak dan pemangku
kepentingan  terkait  untuk  mendapatkan

pemahaman yang lebih mendalam mengenai
tantangan dan peluang dalam manajemen
keuangan peternakan. Wawancara ini juga
bertujuan untuk mendapatkan informasi kualitatif
yang dapat melengkapi data kuantitatif yang
diperoleh dari kuesioner.

Analisis Data

Data yang diperoleh dari survei kuesioner akan
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, termasuk
analisis frekuensi dan persentase, untuk menggambarkan
karakteristik praktik manajemen keuangan yang diterapkan
oleh peternak. Selain itu, analisis regresi linier akan
dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara praktik
manajemen keuangan dan profitabilitas usaha.

Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara
akan dianalisis menggunakan metode analisis tematik, yang
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan
tema yang muncul dalam data. Hasil analisis kualitatif ini
akan digunakan untuk memberikan konteks dan mendalami
temuan dari analisis kuantitatif.

Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas
kuesioner, uji coba kuesioner akan dilakukan pada 10
peternak sebelum pengumpulan data utama. Feedback dari
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uji coba ini akan digunakan untuk melakukan revisi dan
penyesuaian terhadap kuesioner. Selain itu, analisis statistik
akan digunakan untuk mengukur konsistensi internal
kuesioner, seperti menggunakan metode Cronbach's Alpha.

Etika Penelitian

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika
penelitian, termasuk memperoleh izin dari responden dan
menjamin kerahasiaan data yang dikumpulkan. Responden
akan diinformasikan tentang tujuan penelitian dan bahwa
partisipasi mereka bersifat sukarela.

HASIL DAN PEMABAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem
manajemen keuangan pada peternakan skala kecil dan
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
profitabilitas. Dari hasil analisis data yang diperoleh melalui
kuesioner dan wawancara, ditemukan beberapa temuan
penting yang dapat dibahas dalam konteks pengelolaan
keuangan peternakan.

Praktik Manajemen Keuangan yang Diterapkan

Hasil survei menunjukkan bahwa sebagian besar
peternak skala kecil telah menerapkan praktik manajemen
keuangan dasar, seperti pencatatan pendapatan dan
pengeluaran. Namun, hanya sekitar 30% peternak yang
menggunakan sistem manajemen keuangan yang lebih
terintegrasi dan berbasis teknologi. Sebagian besar dari
mereka masih bergantung pada metode manual, yang
mengakibatkan Kketidaktepatan dalam pencatatan dan
kesulitan dalam mengakses data keuangan yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan.

Implementasi sistem Point of Sales (PoS) dalam
manajemen keuangan terbukti memberikan dampak positif
terhadap efisiensi operasional. Sebagaimana diungkapkan
olen Barus (2022), penggunaan PoS memungkinkan
peternak untuk mengelola transaksi dan laporan keuangan
secara lebih efektif, sehingga meningkatkan transparansi
dan akurasi dalam pencatatan keuangan. Hasil wawancara
dengan beberapa peternak juga menunjukkan bahwa
mereka yang menggunakan sistem PoS merasa lebih
percaya diri dalam mengambil keputusan terkait usaha
mereka.

Pengaruh Pelatihan Manajemen Keuangan

Pelatihan manajemen keuangan juga terbukti
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
peternak tentang pengelolaan keuangan. Sebanyak 60%
peternak yang mengikuti pelatihan mengaku mengalami
peningkatan  dalam  kemampuan  mereka dalam
merencanakan dan mengelola keuangan. Hal ini sejalan
dengan temuan Sukardi et al. (2019), yang menyatakan
bahwa pelatihan bagi peternak dapat meningkatkan
keterampilan manajerial dan, pada gilirannya, berkontribusi
pada peningkatan kinerja usaha.

Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas

Analisis regresi linier menunjukkan bahwa praktik
manajemen keuangan yang baik, penggunaan teknologi
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informasi, dan pelatihan yang memadai memiliki hubungan
positif yang signifikan terhadap profitabilitas usaha
peternakan. Biaya produksi yang tinggi, yang menjadi salah
satu tantangan utama bagi peternak, juga ditemukan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini
sejalan dengan penelitian  Ghulam (2021), yang
menunjukkan bahwa faktor biaya produksi dapat menjadi
penghambat utama bagi kinerja keuangan usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM).

Selanjutnya, pendekatan holistik dalam evaluasi
sistem manajemen keuangan yang mencakup analisis biaya,
pemasaran, dan pengelolaan sumber daya manusia sangat
diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal.
Sebagaimana diungkapkan oleh Wisudiawan et al. (2022),
pemodelan sistem yang baik dapat membantu peternak
dalam merumuskan strategi yang tepat untuk mengelola
sumber daya dan meningkatkan efisiensi operasional.

Rekomendasi untuk Peningkatan Profitabilitas

Berdasarkan temuan di atas, disarankan agar
peternak skala kecil mulai menerapkan sistem manajemen
keuangan yang lebih terintegrasi dan berbasis teknologi,
seperti sistem PoS. Selain itu, peningkatan pelatihan
manajemen keuangan bagi peternak perlu dilakukan untuk
memperkuat kapasitas mereka dalam pengelolaan
keuangan. Terakhir, pemerintah dan lembaga terkait
diharapkan dapat memberikan dukungan melalui program
pendampingan dan bantuan teknis untuk membantu
peternak dalam meningkatkan praktik manajerial mereka,
sehingga dapat meningkatkan profitabilitas usaha
peternakan secara keseluruhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa evaluasi
sistem manajemen keuangan pada peternakan skala kecil
sangat penting untuk meningkatkan profitabilitas. Praktik
manajemen keuangan yang baik, penggunaan teknologi
informasi, dan pelatihan yang memadai terbukti memiliki
dampak signifikan terhadap kinerja keuangan peternakan.
Oleh karena itu, langkah-langkah strategis yang diusulkan
diharapkan dapat membantu peternak dalam meningkatkan
efektivitas pengelolaan keuangan mereka dan mencapai
keberlanjutan usaha.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai evaluasi
sistem manajemen keuangan pada peternakan skala kecil,
dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan yang
efektif merupakan kunci untuk meningkatkan profitabilitas
usaha peternakan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
meskipun banyak peternak telah menerapkan praktik
manajemen keuangan dasar, masih terdapat keterbatasan
dalam penggunaan teknologi dan sistem yang terintegrasi,
yang mengakibatkan kesulitan dalam pencatatan dan
pengelolaan data keuangan.

Penggunaan teknologi informasi, seperti sistem
Point of Sales (PoS), terbukti dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan transparansi dalam pengelolaan keuangan.
Selain itu, pelatihan manajemen keuangan bagi peternak
berperan penting dalam meningkatkan pemahaman dan
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keterampilan mereka dalam mengelola keuangan, yang
secara langsung berdampak positif pada kinerja usaha.

Faktor-faktor lain, seperti biaya produksi dan
pengelolaan sumber daya manusia, juga berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan holistik yang mencakup analisis
biaya, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya manusia
untuk mencapai hasil yang optimal.

Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini
mencakup penerapan sistem manajemen keuangan yang
lebih terintegrasi, peningkatan pelatihan untuk peternak,
dan dukungan dari pemerintah serta lembaga terkait untuk
membantu  peternak dalam  meningkatkan  praktik
manajerial mereka. Langkah-langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha
peternakan skala kecil secara keseluruhan.
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